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KATA PENGANTAR PENERBIT

Assalamualaikum, w.r. w.b.
Segala puji kami haturkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha 

Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya. Tak lupa, lantunan selawat 
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad saw.

Dalam rangka mencerdaskan dan memuliakan umat manusia 
dengan penyediaan serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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dengan judul Model Discovery Learning.

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada 
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pengetahuan dan teknologi di tanah air.
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Penerbit Deepublish
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka (MBKM) merupakan 

program yang penting dan strategis. Disebut penting karena dapat 
mendekatkan perguruan tinggi dengan dunia industri dan disebut 
strategis karena terkait dengan pembangunan sumber daya manusia 
yang diharapkan memiliki jiwa kemandirian, kejujuran dan integritas 
serta tanggung jawab sosial. Dengan begitu MKBM di samping 
berorientasi pada peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan 
afektif juga mengembangkan kemampuan psikomotorik mahasiswa. 
Hal ini relevan dengan upaya pemerintah untuk menciptakan manusia 
unggul dan mempunyai daya saing tinggi, sekaligus membekali 
mahasiswa karakter yang positif akibat dekadensi etika dan moral.

Maraknya kasus korupsi yang dilakukan oleh pejabat negara, 
meningkatnya penyalahgunaan obat-obat terlarang, perkelahian antar 
pelajar, pornografi dan satu tahun terakhir ini maraknya perbuatan 
prostitusi online yang kebanyakan dilakukan oleh remaja dan wanita di 
bawah umur adalah bukti betapa etika dan moral memprihatinkan dan 
penting mendapat perhatian serta solusi permasalahannya. Masalah-
masalah ini diduga terkait karakter akibat kebijakan pemerintah yang 
selama ini terlalu mengejar kecerdasan akademik, sebaliknya abai 
membentuk karakter pelajar. Model pembelajaran yang selama ini 
dipergunakan juga belum memberi makna yang bisa mengubah pola 
pikir, sikap dan perilaku yang di samping cerdas juga berkarakter.

Melalui program-program experimental learning seperti model 
pembelajaran discovery learning (DL) berbasis kearifan lokal yang 
diintegrasikan dengan MBKM yang fleksibel diharapkan akan dapat 
memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan 
passion dan bakatnya, serta dapat meningkatkan kompetensi lulusan, 
baik soft skills maupun hard skills (Siti Zubaidah, 2017; Agboola, 2011; 
Olorode, 2016).
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Salah satu mata kuliah yang diharapkan dapat mengembangkan 
potensi mahasiswa sebagaimana terkandung dalam MBKM adalah 
mata kuliah Etika Pemerintahan, namun demikian mata kuliah ini lebih 
banyak diajarkan di dalam kelas, hampir tidak ada sentuhan nilai-
nilai kearifan lokal, akibatnya mahasiswa hanya dapat mengenal teori 
tetapi mereka kosong dengan nilai artinya tujuan pembelajaran dilihat 
dari aspek kognitif dan psikomotorik sudah terpenuhi, tetapi kurang 
memperhatikan terhadap domain afektif.

Berdasar pada masalah di atas maka penelitian pengembangan ini 
penting dilakukan melalui pendekatan pengembangan yang diadopsi 
dari model Thiagarajan, Pendekatan ini dilakukan melalui empat tahap 
yaitu tahap pendefinisian, tahap  perancangan, tahap pengembangan 
dan tahap penyebaran (Thiagarajan, 1974)

B Masalah yang Dihadapi
Pendidikan dan kebudayaan merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan, saling berinteraksi dan saling mendukung. Pendidikan tidak 
dapat terlepas dari kebudayaan dan hanya dapat terlaksana dalam suatu 
masyarakat. Tidak ada suatu proses Pendidikan tanpa kebudayaan dan 
tanpa masyarakat demikian pula sebaliknya. Pendidikan hanya dapat 
berlangsung dan terlaksana dalam hubungan antar manusia di dalam 
suatu masyarakat tertentu. Pengenalan pada kearifan lokal merupakan 
hal yang sangat penting bagi setiap individu agar menjadi individu yang 
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal daerah setempat 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan. Pendidikan 
karakter sangat penting bagi mahasiswa karena bertujuan dalam 
memperkuat akhlak dan sifat terpuji bagi mahasiswa. Kecerdasan 
akademik dalam pendidikan tidaklah cukup tanpa adanya penanaman 
nilai moral dan karakter yang kuat. Hal ini dilakukan agar nantinya 
mahasiswa tidak menyalahgunakan ilmu yang didapatkannya untuk 
tindakan yang tidak terpuji.

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat baik diterapkan 
dalam proses pembelajaran, karena kearifan lokal dapat meningkatkan 
dan mengembangkan budaya dan juga nama daerah setempat. 
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Selama ini, memang sudah beraneka ragam model pembelajaran 
yang diterapkan pada proses pembelajaran dan model pembelajaran 
tersebut mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Namun, 
model pembelajaran yang selama ini dipergunakan juga belum memberi 
makna yang bisa mengubah pola pikir, sikap dan perilaku yang di 
samping cerdas juga berkarakter.

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan untuk memudahkan penyampaian materi yang 
akan diajarkan. Komalasari (2010) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru. Bagi seorang pendidik model pembelajaran merupakan suatu hal 
penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Hal ini bertujuan 
agar proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi, tidak monoton 
dan akan membuah peserta didik menjadi tidak jenuh, yang pada 
akhirnya akan memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal. Salah 
satu model pembelajaran yang sering digunakan oleh pendidik adalah 
model pembelajaran discovery learning, di mana model pembelajaran 
ini menekankan peserta didik agar lebih aktif dalam memahami materi 
pembelajaran yang diberikan (Komalasari, 2010)

Model pembelajaran yang selama ini diterapkan membuat peserta 
didik menjadi pasif yang hanya akan secara terus-menerus menerima 
materi atau pengajaran dari pendidik. Sehingga dengan diterapkannya 
model pembelajaran discovery learning, peserta didik diharapkan dapat 
ikut berperan secara aktif dalam menerima dan memahami materi 
pembelajaran dengan cara mencari dan mengumpulkan informasi 
sendiri. 

Penggunaan model pembelajaran discovery learning bertujuan 
untuk mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, 
serta mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher 
centered menjadi berpusat pada siswa atau student centered. Discovery 
learning mengubah modus expository peserta didik yang hanya 
menerima informasi dari guru ke modus discovery di mana peserta 
didik menemukan informasi sendiri (Euphony, 2010).
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Penelitian terkait dengan model pembelajaran discovery learning 
(DL) memang sudah sering dilakukan oleh para ahli dan peneliti, 
tetapi masih umum sifatnya, belum menyentuh pada hal-hal spesifik 
seperti kearifan lokal dan penguatan karakter. misalnya yang dilakukan 
oleh Akhsanul In’am tentang “Learning Geometry Through Discovery 
learning Using a Scientific Approach”, penelitian ini menyoroti tentang 
model pembelajaran discovery pada pembelajaran geometri dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (Akhsanul In’am, 2017). Selanjutnya 
penelitian Mardia Hi Rahman dengan judul “Using Discovery Learning 
to Encourage Creativi Thingking” penelitian ini menyoroti tentang 
Model DL hubungannya dengan upaya merangsang cara berpikir 
kreatif (Mardia, 2017). Selanjutnya Rita Indriani dan Suhdan Kun 
Prasetyo dengan judul “Improving the Experiment Report Writing Skills 
of Fifth Graders Through the Discovery Learning Methode”. Penelitian ini 
menyoroti tentang peningkatan keterampilan menulis dengan metode 
DL (Rita Indriyanti, 2018).

Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan 
bahwa penelitian ini memiliki unsur kebaruan, di mana kearifan lokal dan 
penguatan karakter menjadi centre point dan dianggap dapat memberi 
solusi bagi dekadensi etika dan moral. Disadari benar bahwa kebijakan 
pemerintah selama ini terlalu mengejar kecerdasan akademik, dan 
abai terhadap pembentukan karakter. Selain itu Model pembelajaran 
yang selama ini dipergunakan juga belum memberi makna yang bisa 
mengubah pola pikir, sikap dan perilaku yang di samping cerdas juga 
berkarakter.

Dengan diterapkannya model pembelajaran discovery learning 
berbasis kearifan lokal pada mata kuliah Etika Pemerintahan 
diharapkan mahasiswa tidak hanya mampu meningkatkan kecerdasan 
akademiknya namun juga memiliki karakter yang mulia seperti 
jujur, disiplin, toleransi, mandiri, kreatif, kerja keras, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, semangat pantang menyerah dan tanggung jawab 
yang tinggi. Karakter mulia inilah yang diharapkan terbentuk dalam diri 
mahasiswa sebagai hasil belajarnya yang dapat dipergunakan sebagai 
bekal dalam menghadapi realitas social. Selain itu, tanpa disadari 
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nilai budaya dan kearifan lokal hidup dalam masyarakat dan dapat 
dipergunakan sebagai muatan pendidikan karakter karena nilai-nilai 
kearifan lokal tersebut telah melekat kuat di dalam masyarakat dengan 
karakter yang akan terbentuk. 
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BAB II
KERANGKA TEORI

A Model Discovery Learning
Model pembelajaran adalah suatu proses planning yang digunakan 

sebagai pedoman atau panduan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
model pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan 
yang digunakan dalam rangka membentuk perubahan sikap dan 
perilaku peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya konsep model pembelajaran sangat erat 
sekali kaitannya dengan gaya dan strategi belajar peserta didik dalam 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar (Ponidi dkk., 2021). Model 
pembelajaran juga mengacu pada pendekatan (approach) pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran, tahap-tahap atau sintaks dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta manajemen 
kelas. Dengan demikian model pembelajaran adalah prosedur atau 
pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman atau panduan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat pendekatan, 
strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat pembelajaran.

Bagi seorang guru/pendidik dalam memahami suatu konsep model 
pembelajaran sangatlah penting karena model pembelajaran efektif 
digunakan dalam meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, 
karena pada kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut agar 
dapat berperan secara aktif dalam pembelajaran serta diharapkan 
dapat menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah 
kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim/kelompok.

Sehubungan dengan penggunaan kurikulum 2013 seperti saat ini, 
di mana peserta didik diharapkan akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih 
produktif sehingga nantinya dapat sukses dalam menghadapi berbagai 
persoalan dan tantangan. Terdapat beberapa model pembelajaran yang 
disarankan oleh kurikulum 2013, salah satunya model pembelajaran 
yang dapat digunakan yaitu mode pembelajaran discovery learning 
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yang bertujuan untuk menemukan pengertian, ciri-ciri, perbedaan, 
persamaan suatu benda, konsep ataupun objek-objek pembelajaran 
lainnya (Alfitry, 2020).

Kata discovery secara bahasa berasal dari kata dalam Bahasa 
Inggris yang memiliki arti penemuan (Kokasih, 2014). Pembelajaran 
discovery learning merupakan model pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan menuntut partisipasi aktif peserta didik, baik itu dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian. Maka dari itu, diperlukan 
lingkungan kondusif untuk memfasilitasi rasa ingin tahu peserta 
didik. Lingkungan ketika peserta didik dapat melakukan eksplorasi, 
penemuan-penemuan baru yang belum dikenal dan pemahaman yang 
mirip dengan yang sudah diketahui dinamakan lingkungan discovery 
learning. Dengan adanya partisipasi aktif, siswa memiliki kesempatan 
yang lebih besar untuk mengingat dan memahami materi pelajaran 
daripada hanya mendengarkan dan menonton secara pasif. 

Model discovery learning adalah salah satu model yang 
memungkinkan tumbuhnya daya inovasi dan kreativitas peserta 
didik, sebab terbuka peluang peserta didik untuk menjadi subjek atau 
berperan serta dalam pembelajaran. Peserta didik tidak lagi menjadi 
objek sebagaimana pembelajaran model terdahulu yang didominasi 
oleh guru atau pembelajaran berbasis guru. Selanjutnya  dalam 
proses pembelajaran ini guru tidak menyajikan bahan ajar sampai 
akhir atau tuntas tetapi memberi kesempatan kepada peserta didik 
materi-materi untuk terlibat dalam melakukan berbagai kegiatan 
misalnya menghimpun informasi, membandingkan, mengategorikan, 
menganalisis, mengintegrasikan bahan serta membuat kesimpulan-
kesimpulan. Cara seperti ini diharapkan akan melahirkan peserta 
didik yang kreatif, inovatif bahkan dapat memasukkan kearifan lokal 
yang dapat memberi penguatan karakter mahasiswa. Oleh karena 
itu memberi indikasi bahwa esensi dari model discovery learning 
sesungguhnya ingin mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher 
oriented (berpusat pada guru) menjadi student oriented (berpusat pada 
siswa) (Bruner, 2014; Castronova, 2002).
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Dalam implementasi model pembelajaran discovery learning. 
membuat pendidik/guru harus berperan sebagai pembimbing, pengarah 
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
secara aktif. Selanjutnya guru harus memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjadi seorang yang mampu menyelesaikan masalah. 
Melalui discovery learning. peserta didik menemukan jati dirinya dan 
mempelajari konsep dalam bahasa yang dipahami oleh peserta didik. 
Dengan demikian, pendidik yang menerapkan discovery learning dapat 
menempatkan peserta didik pada aktivitas yang membuat peserta didik 
lebih mandiri. Selanjutnya Bruner mengatakan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 
suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh 
atau fenomena yang dijumpainya dalam kehidupannya. Pada akhirnya 
yang menjadi tujuan dalam model pembelajaran discovery learning, 
yang menurut Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan 
lebih banyak kepada peserta didik untuk menjadi seorang yang dapat 
menyelesaikan masalah. Dan melalui kegiatan tersebut peserta didik 
akan menguasainya, memahaminya, menerapkannya, serta menemukan 
hal-hal yang berguna bagi dirinya (Susana Afria, 2019).

Yang menarik dari model discovery learning ini adalah adanya upaya 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dan dalam 
waktu bersamaan juga mengembangkan kemampuan psikomotoriknya, 
sehingga dengan demikian luaran pendidikan dengan discovery learning 
ini sangat komprehensif dan sangat relevan dengan upaya penguatan 
karakter mahasiswa (Illahi, 2017). Di samping itu sasaran didik 
juga merasa senang dan mempunyai self consept yang positif karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan orang lain, sehingga 
nantinya tidak minder terutama dalam melakukan interaksi dengan 
lingkungannya. Self consept yang positif juga disebabkan oleh model 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
aktif sementara guru hanya bertindak sebagai fasilitator saja (Chusorn, 
2014).
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Model discovery learning (DL) dipandang sebagai suatu model 
pembelajaran. Wilson mengatakan bahwa model discovery learning 
merupakan salah satu model pembelajaran berdasarkan penemuan 
(inkuiri), konstruktivis, dan teori bagaimana belajar. Model pembelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik memiliki skenario pembelajaran 
untuk memecahkan masalah yang nyata dan mendorong mereka 
untuk memecahkan permasalahan mereka sendiri. Selanjutnya Bruner 
menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah mereka-karena ini 
bersifat konstruktivis peserta didik menggunakan pengalaman mereka 
terdahulu dalam memecahkan masalah. Kegiatan yang lakukan dengan 
berinteraksi untuk menggali informasi, mempertanyakan selama 
bereksperimen dengan teknik trial and error (Wibowo Hari, 2018).

Selanjutnya pernyataan pada pendapat sebelumnya menyebutkan 
bahwa peserta didik memiliki gairah dan semangat dalam belajar. 
Guru memberikan masalah kepada peserta didik dan memfasilitasi 
siswa untuk memecahkan masalahnya sendiri. Memang bisa saja 
terjadi suasana proses pembelajaran dalam kelas agak gaduh karena 
suasana kelas seperti tidak terkendali, namun sebenarnya mereka 
dalam kegiatan yang terorganisasi dalam pembelajaran. Pembelajaran 
diarahkan sedemikian rupa supaya peserta didik menyelesaikan suatu 
proyek atau tugas tentang masalah nyata untuk dipecahkan oleh para 
peserta didik sendiri (Wibowo Hari, 2018).

B Karakteristik dan Tujuan Model Pembelajaran Discovery 
Learning

Dalam model pembelajaran penemuan atau yang sering disebut 
dengan model discovery learning siswa dirangsang untuk menyelidiki 
dan menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari melalui informasi-
informasi sekitar ataupun melalui data-data yang diperoleh melalui 
suatu percobaan. Terdapat berbagai macam model pembelajaran, 
oleh karena itu untuk membedakan antara model pembelajaran 
yang satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan cara melihat 
ciri-ciri atau karakteristik tertentu, misalnya model pembelajaran 
berbasis penemuan atau discovery learning memiliki karakteristik 
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sebagai berikut. (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 
menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan: (2) 
berpusat pada siswa: (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 
baru dan pengetahuan yang sudah ada. 

Selanjutnya menurut Bell yang ditulis kembali oleh M. Hosnan 
mengemukakan beberapa tujuan khusus dari pembelajaran penemuan 
adalah:
1. Dalam pembelajaran ini peserta didik memiliki kesempatan 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataan 
menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran meningkat ketika model penemuan digunakan.

2. Melalui proses  pembelajaran  dengan teknik  penemuan pada 
model DL,  peserta didik  belajar menemukan pola dalam situasi 
konkrit maupun abstrak, juga peserta didik banyak meramalkan 
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

3. Peserta didik juga belajar merancang strategi diskusi yang tidak 
rancu dan menggunakan model tanya jawab untuk memperoleh 
informasi yang bermanfaat dalam menemukan solusi dari 
permasalahan.

4. Pembelajaran dengan penemuan juga membantu peserta didik 
membentuk cara  kerja bersama  yang efektif dan efisien, saling 
membagi informasi, serta mendengar, menelaah dan menggunakan 
ide-ide orang lain.

5. Terdapat beberapa fakta dalam model ini yang menunjukkan 
bahwa keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, teori-teori 
dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan yang lebih 
bermakna.

6. Keterampilan atau skill yang dipelajari dalam proses belajar 
penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk 
kegiatan pembelajaran baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar 
yang baru (Wibowo Hari, 2018).
Adapun tujuan dari model tersebut, memberikan penegasan bahwa 

model discovery learning ingin mengarahkan agar peserta didik lebih 
aktif baik secara individu maupun kelompok untuk belajar, selanjutnya 
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karakter peserta didik lebih diutamakan agar keterampilan atau skill 
dapat terbangun secara efektif. Sehingga kita akan memperoleh output 
yang lebih berkualitas.

C Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
Berbeda dengan model pembelajaran lainnya yang cenderung 

konvensional, model pembelajaran discovery learning atau 
pembelajaran penemuan lebih berpusat pada peserta didik, bukan guru 
(pendidik). Pengalaman langsung dan proses pembelajaran menjadi 
patokan utama dalam pelaksanaannya. Disisi lain model pembelajaran 
ini lebih menekankan pada pengalaman langsung siswa dan lebih 
mengutamakan proses dibandingkan hasil. Selanjutnya menurut 
Kemdikbud (2015) terdapat beberapa langkah-langkah atau sintaks 
dari model discovery learning:
1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 

Yang dilakukan pada tahap ini adalah peserta didik dihadapkan 
pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, kemudian 
dilanjutkan untuk tidak memberi jawaban agar timbul keinginan 
bagi peserta didik untuk menyelidiki sendiri. Pendidik dapat 
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan bermasalah, anjuran membaca buku, dan aktivitas 
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan 
masalah. Selanjutnya stimulasi pada langkah ini berfungsi untuk 
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan, 
mengarahkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi 
materi pembelajaran. Selanjutnya Bruner memberikan stimulasi 
dengan menggunakan teknik atau strategi bertanya yaitu dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong atau 
memotivasi peserta didik melakukan eksplorasi. Dengan demikian 
seorang pendidik harus menguasai teknik dan strategi bertanya 
atau stimulus kepada peserta didik agar tujuan mengaktifkan 
peserta didik untuk mengeksplorasi dapat tercapai (Syah, 2004).
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2. Problem Statement (Identifikasi Masalah) 
Pada langkah kedua ini pendidik memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan 
sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan bahan 
pelajaran. kemudian memilih salah satu masalah untuk dirumuskan 
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 
masalah) (Syah, 2004). Selanjutnya berdasarkan permasalahan 
yang dipilih, peserta didik merumuskan pertanyaan, pernyataan, 
atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara atas 
pertanyaan yang diajukan.

3. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Ketika eksplorasi berlangsung pendidik memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis atau dugaan sementara tersebut (Syah, 2004). Tahap ini 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 
tidaknya hipotesis atau dugaan sementara. Dengan demikian, 
peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati 
objek dan fenomena terkait, wawancara dengan nara sumber, 
melakukan uji coba atau eksperimen sendiri dan sebagainya. 
Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif 
dan mandiri untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dihadapi, dengan demikian peserta didik 
secara tidak disengaja peserta didik menghubungkan masalah yang 
ditelaah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

4. Data Processing (Pengolahan Data) 
Menurut Syah (2004). pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta 
didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan. wawancara, observasi, 
dan sebagainya, semuanya diolah. diacak, diklasifikasikan, 
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ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta 
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu (Djamarah, 2002). 
Data processing disebut juga dengan pengkodean/kategorisasi 
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. 
Berdasarkan generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan 
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian 
masalah yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

5.	 Verification (Pembuktian) 
Pada tahap ini peserta didik melakukan penyelidikan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya dugaan atau hipotesis yang 
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan 
hasil data processing (Syah, 2004). Verification, menurut Bruner, 
bertujuan agar proses belajar mengajar akan berjalan dengan 
baik dan kreatif jika guru atau pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, 
aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 
dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, 
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah 
dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau 
tidak, apakah terbukti atau tidak.

5. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip atau 
acuan umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 
yang sama (Syah, 2004). Berdasarkan hasil verifikasi, peserta 
didik merumuskan prinsip-prinsip yang mendasari kesimpulan 
dan generalisasi. Setelah menarik kesimpulan peserta didik harus 
memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya 
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip 
dasar yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta 
pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman tersebut. Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran 
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tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik untuk 
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan atau 
skill serta proses kognitif lainnya (Maulana, 2015).

D Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning
Dalam pembelajaran discovery learning, guru berperan penting 

sebagai pembimbing untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar 
lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam menyiapkan 
model pembelajaran ini, maka guru harus mengetahui langkah kerja/
sintaks model discovery learning dalam pembelajaran penemuan adalah 
sebagai berikut.

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Guru atau pendidik 
memulai aktivitas 
pembelajaran 
 dengan mengajukan 
pertanyaan, anjuran 
membaca buku, 
dan aktivitas 
belajar lainnya yang 
mengarah pada 
persiapan dalam 
pemecahan masalah 
atau problem.

• Peserta didik 
dihadapkan pada 
sesuatu yang 
menimbulkan 
pertanyaan atau 
bingung, kemudian 
dilanjutkan untuk 
tidak memberi 
generalisasi atau 
kesimpulan, agar 
timbul keinginan 
untuk menyelidiki 
sendiri.

• Stimulasi pada 
tahapan ini 
berfungsi untuk 
menyiapkan kondisi 
atau situasi interaksi 
belajar yang dapat 
mengembangkan 
dan membantu
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Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

peserta didik dalam 
mengeksplorasi 
materi 
pembelajaran.

Pernyataan/
Identifikasi 
Masalah (Problem 
Statement)

Guru atau pendidik 
memberi kesempat-
an kepada peserta 
didik untuk meng-
identifikasi dan 
mengelompokkan 
sebanyak mungkin 
agenda-agenda ma-
salah yang relevan 
dan sesuai dengan 
materi pembelajar-
an, kemudian salah 
satunya dipilih dan 
dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis 
atau jawaban se-
mentara atas per-
tanyaan masalah).

• Permasalahan 
yang dipilih 
selanjutnya harus 
dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan 
atau pernyataan 
bermasalah, yakni 
pernyataan sebagai 
jawaban sementara 
atas pertanyaan yang 
diajukan.

Pengumpulan Data 
(Data Collection)

Ketika eksplorasi 
berlangsung guru 
juga memberi 
kesempatan 
kepada para 
peserta didik untuk 
mengumpulkan 
informasi yang 
relevan dan sesuai 
sebanyak-banyaknya

• Tahapan ini 
berfungsi untuk 
menjawab 
pertanyaan atau 
membuktikan benar 
tidaknya dugaan 
sementara atau 
hipotesis.
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Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

untuk membuktikan 
benar atau tidaknya 
hipotesis atau 
dugaan tersebut.

• Dengan demikian 
peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
mengumpulkan 
(collection) berbagai 
informasi yang 
sesuai dan relevan, 
membaca literatur 
terkait, mengamati 
objek dan fenomena, 
wawancara dengan 
narasumber, 
melakukan uji 
coba sendiri dan 
sebagainya.

Pengolahan Data 
(Data Processing)

Guru melakukan 
bimbingan dan 
arahan pada 
saat peserta 
didik melakukan 
pengolahan dan 
analisis data.

• Pengolahan dan 
analisis data 
merupakan kegiatan 
mengolah data 
dan informasi baik 
melalui wawancara, 
observasi dan 
sebagainya, 
kemudian 
ditafsirkan. Semua 
informasi hasil 
bacaan, wawancara, 
observasi dan 
sebagainya, 
semuanya 
diolah, diacak, 
diklasifikasikan, 
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Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

dikelompokkan 
ditabulasi, bahkan 
bila perlu dihitung 
dengan cara tertentu 
serta ditafsirkan 
pada tingkat keper-
cayaan tertentu.

Pembuktian 
(Verification)

Verifikasi bertujuan 
agar proses pem-
belajar akan ber-
jalan dengan baik, 
kreatif dan inovatif 
jika guru memberi-
kan kesempatan ke-
pada peserta didik 
untuk menemukan 
suatu konsep, teori, 
aturan atau pema-
haman dan penge-
tahuan melalui 
contoh-contoh yang 
dijumpai dalam ke-
hidupan sehari-hari.

• Peserta didik 
melakukan peme-
riksaan secara cer-
mat dan teliti untuk 
membuktikan benar 
atau tidaknya hi-
potesis dan dugaan 
sementara yang 
ditetapkan dengan 
temuan yang di-
hubungkan dengan 
hasil pengolahan dan 
analisis data.

Menarik Simpulan/
Generalisasi 
(Generalization)

Pada tahapan ini 
proses menarik 
sebuah kesimpulan 
yang dapat dijadikan 
prinsip atau acuan 
umum dan berlaku 
untuk semua keja-
dian atau masalah 
yang sama, dengan 
memperhatikan ha-
sil verifikasi. 

• Berdasarkan hasil 
verifikasi maka 
dirumuskan prinsip-
prinsip umum 
yang mendasari 
generalisasi dan 
kesimpulan.
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E Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery 
Learning

Menurut Suherman dkk. (2001) yang ditulis kembali oleh 
Susana Afria (2019) menyebutkan terdapat beberapa kelebihan atau 
keunggulan model discovery learning, yaitu:
1. Siswa aktif dan kreatif dalam proses belajar, sebab ia berpikir dan 

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil pembelajaran. 
2. Siswa memahami benar materi ajarnya, sebab mengalami sendiri 

proses pembelajaran atau proses menemukannya. Hal seperti ini 
akan lebih lama diingat.

3. Menemukan sendiri dapat menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin 
ini mendorong peserta didik untuk melakukan penemuan lagi 
sehingga minat belajar peserta didik meningkat. 

4. Siswa yang memperoleh pengetahuan/wawasannya dengan metode 
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya kepada 
orang lain. 

5. Metode ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri.
Sedangkan menurut Kurniasih dkk. (2014) yang ditulis kembali oleh 

Susana Afria (2019), model discovery learning juga memiliki beberapa 
kelemahan atau kekurangan, antara lain: 
1. Model ini menimbulkan asumsi atau pemikiran bahwa ada kesiapan 

peserta didik untuk belajar. 
2. Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang 

banyak. karna membutuhkan waktu yang lama untuk membantu 
mereka menemukan teori untuk pemecahan masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar 
berhadapan dengan pendidik atau guru yang telah terbiasa dengan 
cara-cara belajar yang lama.

4. Pengajaran dengan model discovery lebih cocok untuk 
mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan 
aspek konsep, teori dan keterampilan secara keseluruhan kurang 
mendapat perhatian.
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5. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk 
mengukur gagasan dan pemikiran yang dikemukakan oleh para 
siswa.

6. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang 
akan ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih 
dahulu oleh pendidik.

F Kearifan Lokal

1. Pengertian Kearifan Lokal
Pengertian kearifan lokal dapat dilihat dari Kamus Inggris-

Indonesia, terdiri atas dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan 
lokal (local). Local berarti setempat dan wisdom sama dengan 
kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local wisdom dapat dipahami 
sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan 
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya 
(Tangkelembang, 2014). 

Kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup 
masyarakat lokal dalam berinteraksi dengan lingkungan tempatnya 
hidup secara arif. Sedangkan pengertian Kearifan Lokal berdasarkan 
UU No. 32 Tahun 2009 adalah nilai-nilai luhur yang berlaku 
dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi 
dan mengelola lingkungan hidup secara lestari (Suratmi, 2016). 
Kemudian, menurut Sriatin kearifan lokal merupakan cara-cara dan 
praktik-praktik yang dikembangkan oleh sekelompok masyarakat 
yang berasal dari pemahaman mendalam mereka akan lingkungan 
setempat yang terbentuk dari lingkungan mereka dan dijadikan 
sebagai penuntun kehidupan dan dipraktikkan secara turun-
temurun (Sriyatin, 2013).

Kearifan lokal adalah nilai-nilai atau values yang berlaku 
dalam suatu masyarakat (society). Nilai (values) yang diyakini 
kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah-laku sehari-
hari oleh masyarakat setempat. Maka dari itu, sangat beralasan 
jika dikatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas yang sangat 
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menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya. 
Hal itu berarti bahwa kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur 
kecerdasan kreativitas dan pengetahuan lokal dari para elite dan 
masyarakatnya adalah yang menentukan dalam pembangunan 
peradaban masyarakatnya (Diem, 2012).

Pengertian lain dari kearifan lokal yaitu kearifan setempat 
yang dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan lokal yang bersifat 
bijaksana, penuh kearifan, bernilai yang tertanam dan diikuti oleh 
warga masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan pengetahuan dasar 
yang diperoleh dari kehidupan dalam keseimbangan dengan alam. 
Kearifan lokal berhubungan dengan budaya dalam masyarakat yang 
dikumpulkan dan dilestarikan. Pengertian kearifan lokal menurut 
Wagiran yang menyiratkan beberapa konsep kearifan lokal yaitu: 
a. Kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang yang 

diendapkan sebagai petunjuk perilaku seseorang.
b. Kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya.
c. Kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka dan senantiasa 

menyesuaikan dengan zamannya (Wagiran, 2010; Putra, 2022).
Kearifan lokal tumbuh dan diwariskan secara turun-temurun 

dalam suatu masyarakat yang berfungsi untuk mengatur kehidupan 
masyarakat dan sebagai simpul perekat antar generasi. Kearifan 
lokal biasanya diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi 
sehingga keberadaannya tetap bertahan hingga saat ini. Namun, 
terkadang kearifan lokal di masa lalu tidak sama dengan kearifan 
lokal saat ini. Kearifan lokal lebih menekankan pada tempat dan 
lokalitas dari kearifan tersebut sehingga tidak harus merupakan 
sebuah kearifan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi 
(Njatrijani, 2018). Kearifan lokal dapat digunakan sebagai jembatan 
penghubung generasi dulu dan sekarang, generasi nenek moyang 
dan generasi sekarang, untuk mempersiapkan masa depan dan 
generasi masa depan (Darmadi, 2018).

Kearifan lokal sebagai identitas suatu bangsa tentu memiliki 
peran strategis dalam menyaring budaya eksternal, yakni dengan 
menangkal pengaruh negatif serta memetik hal positif dari budaya 
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luar. Terkait potensi tersebut, Salimi mengatakan bahwa unsur 
budaya daerah potensial sebagai “local genious” karena telah teruji 
kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang (Salimi, 2016). 
Dengan demikian, maka tepatlah pendapat Sibarani, bahwa kearifan 
lokal adalah kebijaksanaan atau pengetahuan atau pemahaman 
asli suatu masyarakat (society) yang berasal dari nilai luhur tradisi 
budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Kearifan 
lokal juga dapat didefinisikan sebagai nilai budaya lokal yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat 
secara arif atau bijaksana (Hashemi, 2015).

Sulawesi Selatan, memiliki sejumlah kearifan lokal yang berasal 
dari berbagai suku, baik Makassar, Bugis, Mandar maupun Tana 
Toraja. Ada banyak khazanah pepatah-pepatah lama yang secara 
turun temurun dilafazkan dan dibacakan kepada kita dari generasi 
ke generasi. Berikut beberapa pepatah Bugis antara lain: “Resopa 
temmanginngi malomo nalettei pammase Dewata” —hanya dengan 
bekerja keras kita akan mendapat rahmat Allah Swt. “Taro ado 
taro gau” —selarasnya antara perkataan dan perbuatan. “Pada 
laleng teppada upe’” —sama jalannya, tak sama peruntungannya. 
“Toddopuli temalara” —sekali layar terkembang, pantang surut ke 
tepian. “Nakko de’ siri’mu engka mussa pessemu” —jika tak punya 
malu, paling tidak punya rasa solidaritas sosial. “Akka’i padammu 
rupa tau natanréréko” —angkatlah sesamamu manusia supaya 
engkau juga akan dijunjung. “Pada idie pada elo, sipatuo sipatokkong” 
—Kita bersama inginkan kebaikan, saling menghidupkan & 
membantu (Faidi, 2014; Nonci, 2015).

2. Fungsi dan Ciri-Ciri Kearifan Lokal
Keberadaan kearifan lokal masyarakat (society) dalam satu 

daerah tertentu penting untuk dipertahankan dan dilestarikan. 
Sebab, kearifan lokal dalam masyarakat memiliki fungsi yang cukup 
penting dan dipandang bermanfaat bagi masyarakat, baik dilihat 
dari sisi kepentingan atas eksistensi masyarakat tertentu, juga 
sebagai wujud dari identitas budaya (culture) masyarakat. Di sini, 
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kearifan lokal memiliki banyak fungsi dalam kehidupan masyarakat. 
Menurut Sirtha, yang ditulis kembali oleh Rapanna, fungsi kearifan 
lokal (local wisdom) ada empat, yaitu (Patta, 2018).
a. Kearifan lokal (local wisdom) berfungsi untuk konservasi dan 

pelestarian sumber daya alam.
b. Kearifan lokal (local wisdom) berfungsi untuk mengembangkan 

sumber daya manusia atau human resources.
c. Local wisdom berfungsi sebagai pengembangan kebudayaan 

dan ilmu pengetahuan.
d. Local wisdom berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra 

dan pantangan.
Selanjutnya di dalam kehidupan bermasyarakat kearifan lokal 

dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat tersendiri. 
Sistem tersebut dikembangkan karena adanya kebutuhan 
untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan 
hidup sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata 
nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Dengan kata lain, kearifan lokal atau local wisdom tersebut 
kemudian menjadi bagian dari cara hidup mereka yang arif dan 
bijaksana untuk memecahkan segala permasalahan hidup yang  
dihadapi. Berkat kearifan lokal mereka dapat melangsungkan 
kehidupannya, sehingga dapat berkembang secara berkelanjutan 
(Njarijani, 2018).

Fungsi kearifan lokal (local wisdom) adalah sebagai berikut. 
Pertama, Sebagai penanda identitas sebuah komunitas. Kedua, 
sebagai elemen perekat (aspek kohesif) lintas warga, lintas agama 
dan kepercayaan. Ketiga, kearifan lokal (local wisdom) memberikan 
warna dan nuansa kebersamaan bagi sebuah komunitas. Keempat, 
mengubah pola pikir atau mindset dan hubungan timbal balik 
individu dan kelompok dengan meletakkannya di atas common 
ground/kebudayaan atau culture yang dimiliki. Kelima, mendorong 
terbangunnya kebersamaan, apresiasi sekaligus sebagai sebuah 
mekanisme bersama untuk menepis berbagai kemungkinan yang 
mereduksi, bahkan merusak, solidaritas komunal, yang dipercayai 
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berasal dan tumbuh di atas kesadaran bersama, dari sebuah 
komunitas terintegrasi (Sumarni, 2014).

Sementara itu, menurut Moendardjito (Ayatrohaedi, 1986) 
mengemukakan bahwa kearifan lokal (local wisdom) mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut.
a. Mampu bertahan terhadap budaya luar atau budaya asing.
b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya 

luar.
c. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya 

(culture) luar ke dalam budaya asli.
d. Mempunyai kemampuan mengendalikan budaya asing yang 

kurang sesuai.
e. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya (culture).

3. Bentuk-Bentuk Kearifan Lokal
Bentuk-bentuk kearifan lokal dapat berupa; nilai-nilai dan 

norma-norma, tradisi, kepercayaan, mitos, ritual-ritual adat, 
kesenian, karya sastra, simbol-simbol dan peraturan lokal. Salah satu 
cara memetakan kearifan lokal yaitu dengan mengidentifikasi tiga 
ranah tempat berlakunya kearifan lokal, yaitu hubungan manusia 
dengan manusia; hubungan manusia dengan alam, dan hubungan 
manusia dengan Tuhan. Kearifan lokal dalam ranah hubungan antar 
manusia dapat berbentuk ide-ide, gagasan-gagasan dan norma-
norma yang berlaku dalam pergaulan masyarakat dan cara-cara 
yang digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kearifan 
lokal dalam ranah hubungan manusia dengan alam bisa dilihat dari 
cara masyarakat menjadikan kearifan lokal sebagai acuan dalam 
pengelolaan sumber daya dan lingkungan hidup. Selanjutnya, 
kearifan lokal dalam ranah hubungan manusia dengan Tuhan, dapat 
berbentuk ajaran-ajaran, perintah-perintah dan larangan-larangan 
Tuhan yang ada dalam suatu agama yang dianut oleh masyarakat 
tersebut. Adapun kearifan lokal terdiri dari 5 (lima) dimensi yaitu 
sebagai berikut (Japar dkk., 2020): 
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a. Pengetahuan Lokal
Setiap masyarakat (society) baik yang berada di pedesaan 

maupun pedalaman selalu memiliki pengetahuan dan wawasan 
lokal terkait dengan lingkungan hidupnya. Selanjutnya 
pengetahuan lokal terkait dengan perubahan dan siklus iklim 
kemarau dan penghujan, jenis-jenis fauna dan flora, dan kondisi 
geografi, demografi, dan sosiografi. Hal ini terjadi karena 
masyarakat mendiami suatu daerah itu cukup lama dan telah 
mengalami perubahan sosial atau social change yang bervariasi 
sehingga menyebabkan mereka mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya. Selanjutnya kemampuan adaptasi ini menjadi 
bagian dari pengetahuan lokal (local wisdom) mereka dalam 
menaklukkan alam sekitar.

b. Nilai Lokal
Untuk mengatur kehidupan bersama antara warga 

masyarakat, maka setiap warga masyarakat memiliki aturan 
atau nilai-nilai lokal yang ditaati dan disepakati bersama oleh 
seluruh anggota masyarakat. Nilai-nilai (values) ini biasanya 
mengatur hubungan antara manusia yang satu dengan manusia 
lain, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhannya. 
Nilai-nilai (values) ini memiliki dimensi waktu, nilai masa lalu, 
masa kini dan masa yang akan datang, dan nilai (value) ini akan 
mengalami perubahan sesuai dengan kemajuan masyarakatnya.

c. Keterampilan Lokal
Selanjutnya kemampuan bertahan hidup (survival) dari 

setiap anggota masyarakat dapat dipenuhi apabila anggota 
masyarakat itu memiliki keterampilan lokal. Keterampilan 
lokal yang dimaksud yaitu keterampilan lokal dari yang paling 
sederhana seperti berburu, meramu, bercocok tanam sampai 
membuat industri rumah tangga dan sebagainya. Keterampilan 
lokal ini biasanya hanya cukup dan mampu memenuhi 
kebutuhan keluarganya masing-masing atau disebut dengan 
ekonomi subsisten. Selanjutnya keterampilan lokal ini juga 
bersifat keterampilan hidup (life skill), sehingga keterampilan 
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ini sangat tergantung kepada kondisi geografi tempat di mana 
masyarakat itu bertempat tinggal.

d. Sumber Daya Lokal
Sumber daya lokal ini pada umumnya adalah sumber daya 

alam tidak dapat terbarui dan yang dapat diperbarui. Masyarakat 
(society) akan menggunakan sumber daya lokal sesuai dengan 
kebutuhannya dan tidak akan mengeksploitasinya secara 
besar-besaran atau bahkan dikomersialkan. Sumber daya lokal 
ini sudah dibagi peruntukannya misalnya hutan, kebun, sumber 
air, lahan pertanian, dan permukiman, kepemilikan sumber 
daya lokal ini umumnya bersifat kolektif atau communitarian.

e. Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal 
Banyak ahli adat dan budaya berpendapat bahwa sebenarnya 

setiap masyarakat (society) itu memiliki pemerintahan lokal 
sendiri yang kemudian disebut pemerintahan kesukuan. 
Selanjutnya suku merupakan kesatuan hukum yang memerintah 
warganya untuk bertindak sebagai warga masyarakat. 
Masing-masing anggota masyarakat mempunyai mekanisme 
pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Ada masyarakat 
yang melakukan secara demokratis atau duduk bersama untuk 
mencari kesepakatan. Dan ada juga anggota masyarakat yang 
melakukan secara bertingkat atau berjenjang (Ayatrohaedi, 
1986).

4. Sumber-Sumber Kearifan Lokal
Kearifan lokal bersumber dari potensi manusia, potensi agama, 

potensi budaya dan potensi alam yang akan dijabarkan sebagai 
berikut (Harun dkk., 2019):
a. Potensi Manusia

Menurut Al-ghazali terdapat empat komponen dan indikator 
potensi manusia, yaitu: ruh, kalbu, akal dan nafsu. Selanjutnya 
Sigmund Freud membagi komponen sistem kepribadian 
manusia meliputi: super ego, ego dan ide. Sedangkan Bloom 
membagi struktur kepribadian manusia menjadi tiga komponen, 
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yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (skill), sedangkan 
Howard Gardner menjabarkan lagi kedalam delapan kecerdasan 
(multiple intelegence), yaitu: linguistik, logis-matematis, spasial. 
kinestetik jasmani, musikal, antarpribadi, intrapribadi dan 
naturalis. Pengembangan program pendidikan yang meliputi 
tujuan, kurikulum, metode pembelajaran dan lingkungan 
pendidikan haruslah berbasis pada potensi manusia anak didik.

b. Potensi Agama
Hampir tidak ada pendidikan di berbagai belahan dunia ini 

yang lepas dari pengaruh agama, baik itu pendidikan formal 
maupun pendidikan non formal. Dunia pendidikan yang 
gelap terhadap nilai-nilai (values) moral etis, serta kehidupan 
bangsa yang dipenuhi dengan keserakahan dan kemunafikan, 
mengharuskan adanya penguatan nilai-nilai (values) sufisme, 
bukan hanya melalui pendidikan agama, tetapi juga semua mata 
pelajaran, keteladanan dan budaya sekolah. Sekolah, perguruan 
tinggi dan pesantren bukan hanya benteng penjaga moral 
terakhir, tetapi juga diharapkan dapat melahirkan manusia-
manusia yang bijaksana dan bermoral.

c. Potensi Budaya
Budaya adalah segala sesuatu nilai, proses dan hasil dari 

cipta, rasa dan karsa manusia. Budaya atau kebudayaan nasional 
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam program 
pengembangan pendidikan nasional suatu bangsa atau muatan 
lokal suatu daerah. Selanjutnya bangsa yang berbudaya dan 
bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai budayanya, 
mengembangkan dan mewariskan budayanya kepada generasi 
muda. Melalui kekayaan budaya (culture) yang dimiliki, 
seharusnya kita dapat menyusun berbagai model dan program 
pendidikan dan pembelajaran, bisa dalam bentuk dan model 
program studi, intrakurikuler, ekstrakurikuler maupun dalam 
bentuk budaya sekolah.
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d. Potensi Alam
Melalui program pendidikan berbasis potensi lingkungan, 

diharapkan akan tumbuh dan berkembang kearifan lokal 
dan karakter yang peduli lingkungan dan sebaliknya dapat 
memanfaatkan potensi lingkungan hidupnya. Selanjutnya 
orang yang arif adalah orang yang hidupnya harmoni dengan 
lingkungan seraya dapat memanfaatkan lingkungan untuk 
kepentingan hidupnya dan orang yang berkarakter dan 
berbudaya akan marah apabila lingkungan ekosistemnya 
dirusak (Ayatrohaedi, 1986).

G Karakter

1. Definisi Karakter
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani kharakter. Kata 

kharakter ini diturunkan dari kata kerja kharassein, yang berarti 
menggores, mengukir, memahat. Kata Yunani kharakter ini diserap 
ke dalam bahasa Latin menjadi character. Kata Latin character ini 
kemudian diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi character dan 
ke dalam bahasa Indonesia karakter. Dengan demikian, secara 
harfiah, kata karakter berarti hasil goresan, ukiran, pahatan, berupa 
gambar, tanda, lambang pada suatu objek, maupun manusia, hewan, 
tumbuhan, benda, keadaan, dan peristiwa (Mangunhardjana A.M., 
2021).

Dari segi etimologi, karakter berasal dari Bahasa Yunani yang 
memiliki arti “Mengukir corak, mengimplementasikan nilai-
nilai kebaikan dalam sebuah tindakan sesuai dengan kaidah 
moral, sehingga dikenal sebagai individu yang berkarakter 
mulia”. Sedangkan dari segi terminologi, karakter dilihat sebagai 
“Cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri tersendiri 
dari setiap individu dalam kehidupan sehari-hari dan bekerja 
sama di lingkungan keluarganya, sekolah, maupun lingkungan 
masyarakatnya” (Daryanto dan Suryanti Darmiatun, 2013).

Karakter adalah cara berpikir dan cara berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 
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baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Karakter dengan demikian sangat penting karena menentukan 
kualitas lingkungan yang terkecil yang disebut keluarga sampai 
pada lingkungan besar yang disebut negara. Secara psikologis 
karakter adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas satu sifat, atau 
kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan 
ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi. Semakin baik karakter 
seseorang, semakin terbuka kemungkinan terciptanya kualitas 
masyarakat demikian juga kualitas dalam berbangsa dan bernegara 
(Aries Abbas, 2016; Darmaji, 2019).

Selanjutnya karakter pada umumnya selalu dihubungkan 
dengan watak, perilaku, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki 
seseorang sebagai jati diri atau karakteristik kepribadiannya yang 
membedakan antar manusia yang satu dengan manusia lainnya. 
Dengan kata lain, karakter merupakan kebiasaan atau budi baik 
seseorang sebagai cerminan dari jati dirinya. Sejalan dengan 
pendapat Hill yang menyatakan bahwa, “Character determines 
someone’s private thoughts and someone’s action done. Good 
character is the inward motivation to what is right, according to the 
highest standard of behavior in every situation” (Zubaedi, 2015).

Dalam menghadapi segala situasi, kepribadian seseorang 
dapat menentukan cara berpikir dan bertindak berdasarkan 
motivasi terhadap kebaikan. Cara berpikir dan bertindak tersebut, 
telah menjadi identitas diri dalam berbuat dan bersikap sesuai 
dengan yang menurut moral itu baik, misalnya saja bersikap jujur, 
bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama dengan baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang Berkowitz bahwa, “Character as an 
individual’s set of psychological characteristic that affect that person’s 
ability and inclination to function morally” (Willianm Damon, 2002). 
Dapat dipahami bahwa, karakter adalah seperangkat karakteristik 
psikologis yang dimiliki setiap individu dan berpengaruh terhadap 
kemampuan dan kecenderungan untuk berfungsi secara moral.

Dalam penerapannya nilai-nilai (values) kebaikan pada sebuah 
tindakan atau perilaku, karakter dipandang sebagai cara berpikir 
dan ciri khas setiap individu. Individu yang berkarakter ialah 



29Model Discovery Learning Mata Kuliah Etika Pemerintahan

individu yang mampu membuat sebuah keputusan serta siap untuk 
dipertanggungjawabkan akan setiap dampak dari keputusan yang 
telah dibuat. Pendapat tersebut sejalan dengan Thomas Lickona 
yang berpendapat bahwa, “Karakter adalah suatu nilai dalam 
tindakan yang dimulai dari kesadaran batin yang dapat diandalkan 
untuk menanggapi situasi dengan cara yang menurut moral baik” 
(Lickona Thomas, 2013).

Pada dasarnya, tujuan pembentukan karakter yaitu untuk 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik dengan tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong anak untuk 
tumbuh dengan kapasitas komitmennya untuk melakukan berbagai 
hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta 
memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan dalam membentuk 
karakter anak melalui orang tua dan lingkungan. 

Betapa pentingnya mengenai karakter ini sehingga pemerintah 
mengeluarkan kebijakan antara lain Perpres Nomor 87 Tahun 
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang ditindaklanjuti 
dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter pada satuan pendidikan formal (Yanto dkk., 2017). 
Darmaji mengemukakan bahwa Pendidikan karakter merupakan 
usaha yang dilakukan oleh berbagai personil sekolah, bahkan yang 
dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat 
untuk membantu anak-anak dan remaja agar memiliki sifat peduli, 
berpendirian dan bertanggung jawab (Darmaji, 2019).

Selanjutnya pendidikan adalah suatu usaha yang terencana 
memanusiakan manusia dalam proses sosialisasi untuk 
memperbaiki karakter serta melatih kemampuan intelektual 
peserta didik dalam rangka mencapai kedewasaannya. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Kadir bahwa, “Pendidikan merupakan 
usaha terencana untuk memanusiakan manusia melalui sosialisasi 
untuk memperbaiki karakter dan melatih kemampuan intelektual 
peserta didik” (Kadir Abdul, 2014). Sedangkan karakter adalah 
akhlak atau budi yang melekat dalam diri seseorang, yang dimulai 
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dengan kesadaran seseorang pada keseluruhan tata perilaku atau 
etika baik dalam berpikir dan bertindak berdasarkan moral yang 
berlaku melalui pendidikan dengan pembiasaan yang melatih 
kepekaan peserta didik terhadap nilai-nilai moral di lingkungan 
tempat tinggalnya. Olehnya itu, karakter dianggap sebagai suatu 
kesadaran batin yang menjadi tipikal seseorang dalam berpikir dan 
bertindak. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan suatu 
usaha sadar dalam menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 
(values) kebaikan dalam rangka memanusiakan manusia, untuk 
memperbaiki karakter dan melatih intelektual peserta didik, agar 
tercipta generasi berilmu dan berkarakter yang dapat memberikan 
manfaat bagi lingkungan sekitarnya (Mustoip Sofyan dkk., 2018).

Pendidikan karakter dapat dilakukan dalam dua cara, yaitu 
dilakukan pada lingkungan formal seperti pada sekolah dengan cara 
menyisipkan pendidikan karakter pada mata pelajaran tertentu 
dan guru tinggal menjelaskan bagaimana pentingnya karakter itu 
dibangun sejak dini. Cara kedua dapat dilakukan di luar lingkungan 
sekolah secara informal, dilaksanakan melalui proses pembiasaan 
pada hal-hal yang positif seperti pada upacara kebangsaan, kegiatan 
kerohanian, Pramuka dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya. Jadi sejak awal, anak-anak harus diberi pembiasaan untuk 
peduli, punya integritas dan bertanggung jawab atas berbagai 
persoalan, baik dilingkungan yang kecil maupun dilingkungan yang 
lebih besar yang disebut berbangsa dan bernegara (Muali dkk., 
2019; Nivedita dkk., 2016).

Jika membahas mengenai Pendidikan moral maka, Pendidikan 
karakter memiliki makna yang lebih tinggi karena tidak hanya 
berkaitan dengan masalah benar-salah namun bagaimana 
menanamkan kebiasaan mengenai hal-hal yang baik di dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga anak atau peserta didik memiliki 
kesadaran sendiri dan pemahaman yang tinggi serta memiliki 
sikap kepedulian dan komitmen dalam menerapkan kebajikan di 
kehidupan sehari-harinya. Seseorang dapat dikatakan berkarakter 
(a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan etika atau 
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kaidah moral. Kebiasaan seseorang dalam berbuat baik tidak dapat 
menjamin seseorang tersebut secara sadar menghargai pentingnya 
nilai-nilai karakter. Hal ini dikarenakan bisa jadi perbuatan tersebut 
dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, melainkan bukan 
karena tingginya penghargaan tentang nilai-nilai karakter (Lickona, 
2012).

Selain nilai dan norma agama, dalam masyarakat juga masih 
berlaku dan sangat kental dengan nilai maupun norma yang 
selalu bersumber pada adat istiadat. Kearifan lokal yang mengajar 
kebaikan (antara lain dorongan kerja keras, kesopanan berbahasa, 
aturan hormat kepada orang lain, dan sebagainya) hingga kearifan 
lokal yang mengajarkan ajaran melestarikan alam, akan terus 
diwariskan dan sebenarnya masih ada di sekitar kita, yang tentunya 
tak luput sejalan dengan kearifan lokal yang berpegang pada norma 
agama. Dikarenakan hal itu, maka ketika pendidikan karakter 
kembali gencar diperbincangkan, maka dengan itulah Pendidikan 
karakter dapat diperkuat dengan adanya kearifan lokal. Tidak hanya 
itu, kearifan lokal pun seperti terlahir kembali semenjak gencarnya 
Pendidikan karakter, sehinga dapat selalu dimanfaatkan di dalam 
kehidupan berbangsa maupun bernegara (Khotimah Nur, 2001).

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter secara prinsip bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan, dan teknologi yang 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan Pancasila. Direktorat Pendidikan Tinggi menyatakan 
bahwa Pendidikan karakter itu dilakukan dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan 
rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Suyanto, 2010).
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Pendidikan karakter secara operasional bertujuan untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 
standar kompetensi lulusan. Dengan adanya pendidikan karakter 
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan, 
mengembangkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai (values) 
karakter dan akhlak mulia, sehingga terwujud dalam bersikap 
dan berperilaku sehari-hari (Suyanto, 2010). Pendidikan karakter 
membentuk kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, logis, 
rasional, kreatif, dan mampu memecahkan berbagai problema 
kehidupan yang dihadapinya. Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri dalam 
berbagai situasi, sehingga mampu menjadi pribadi yang kuat 
menghadapi berbagai tantangan, berkomitmen pada kebenaran, 
dan kebaikan serta berorientasi ke masa depan. Kecerdasan sosial 
merupakan kemampuan seseorang hidup berdampingan dengan 
orang lain dan berinteraksi dengan alam. Kecerdasan spiritual 
merupakan kemampuan seseorang menghayati nilai keagamaan 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Keempat 
kecerdasan ini merupakan bekal yang sangat penting bagi setiap 
individu dalam meraih kesuksesan dalam kehidupan.

Pendidikan karakter secara institusional bertujuan untuk 
mempertinggi kualitas penyelenggaraan dan hasil pendidikan di 
sekolah. Selanjutnya bila pendidikan karakter diimplementasikan 
dengan baik dan komprehensif di sekolah, maka akan tercipta 
warga sekolah yang disiplin, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, 
mampu menghargai orang lain, mencintai kebajikan, jujur, sopan, 
taat asas, dan taat menjalankan perintah agama. Dengan adanya 
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-
nilai (values) karakter, dan akhlak mulia, sehingga terwujud dalam 
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perilaku sehari-hari. Akhirnya, melalui pendidikan karakter yang 
komprehensif akan melahirkan atau membentuk budaya sekolah 
(school culture) yang merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan 
citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas.

Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang tertuang dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selanjutnya 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Secara eksplisit UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan agar 
sekolah mengembangkan sembilan karakter, yaitu: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. Berakhlak mulia;
c. Sehat;
d. Berilmu;
e. Cakap;
f. Kreatif;
g. Mandiri;
h. Demokratis; dan
i. Bertanggung jawab. 

Seiring dengan hal tersebut, pakar pendidikan mengusulkan 18 
karakter yang harus diinternalisasikan, yaitu:
a. Religius;
b. Jujur;
c. Toleransi;
d. Disiplin;
e. Kerja keras;
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f. Kreatif;
g. Mandiri;
h. Demokratis;
i. Rasa ingin tahu;
j. Semangat kebangsaan;
k. Cinta tanah air; 
l. Menghargai prestasi;
m. Bersahabat atau komunikatif;
n. Cinta damai;
o. Gemar membaca;
p. Peduli lingkungan;
q. Peduli sosial; dan
r. Tanggung jawab (Munir Abdullah, 2010).
Pendidikan karakter berfungsi:
a. mengembangkan potensi dasar peserta didik agar berhati baik, 

berpikiran baik, dan berperilaku baik;
b. memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur;
c. meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 

pergaulan dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui 
berbagai media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, 
dan media massa.

Secara khusus Direktorat Pendidikan Tinggi, menyatakan 
bahwa pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:
a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi 

Pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan 
mengembangkan potensi manusia atau warga negara Indonesia 
agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai 
dengan falsafah hidup Pancasila. 

b. Perbaikan dan Penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter 

manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif atau 
yang kurang baik dan memperkuat peran keluarga (family), 
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satuan pendidikan, masyarakat (society), dan pemerintah 
untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 
pengembangan potensi manusia atau warga negara menuju 
bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.

c. Penyaring
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai 

(values) budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya 
bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia dan 
warga negara Indonesia agar menjadi bangsa yang bermartabat 
(Suyanto, 2010).

3. Prinsip Pendidikan Karakter 
Menurut Lickona dkk., terdapat sebelas prinsip yang perlu 

diperhatikan agar pendidikan karakter dapat berjalan secara efektif:
a. Kembangkan nilai-nilai (values) etika inti dan nilai-nilai kinerja 

pendukungnya sebagai fondasi karakter yang baik.
b. Definisikan karakter secara komprehensif yang mencakup 

pikiran, perasaan, sikap dan perilaku.
c. Gunakan pendekatan (approach) yang komprehensif, disengaja, 

dan proaktif dalam pengembangan karakter.
d. Ciptakan suasana dan komunitas sekolah yang penuh perhatian.
e. Beri peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan 

moral.
f. Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang 

menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter, 
dan membantu peserta didik untuk berhasil.

g. Usahakan mendorong motivasi belajar peserta didik. 
h. Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran, moral 

dan etika yang berbagi tanggung jawab dalam pendidikan 
karakter dan upaya untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama 
yang membimbing pendidikan peserta didik.

i. Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral serta 
etika dan dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan 
karakter.



36 Model Discovery Learning Mata Kuliah Etika Pemerintahan

j. Libatkan keluarga (family) dan anggota masyarakat sebagai 
mitra dalam upaya pembangunan karakter. 

k. Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik 
karakter dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan 
karakter yang baik (Lickona Thomas, 2012).
Selanjutnya pendapat yang sama dengan Lickona, Jamal Makmur 

Asmani menyatakan bahwa pendidikan karakter akan efektif jika 
didasarkan pada sebelas prinsip, yaitu:
a. Mempromosikan nilai-nilai (values) dasar etika sebagai basis 

karakter.
b. Mengidentifikasi nilai karakter secara komprehensif supaya 

mencakup pemikiran, perasaan, sikap dan perilaku. 
c. Menggunakan pendekatan yang tajam proaktif dan efektif untuk 

membangun karakter.
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mewujudkan perilaku dan sikap yang baik. 
f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka dan membangun mereka untuk sukses

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik. 
h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 

yang berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter yang 
setia pada nilai (value) dasar yang sama.

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan yang 
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

j. Memfungsikan keluarga (family) dan anggota masyarakat 
sebagai mitra dalam usaha membangun karakter. 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
pendidik-pendidik karakter, dan manifestasi karakter positif 
dalam kehidupan peserta didik (Asmani Jamal Ma’mur, 2012).
Kementerian Pendidikan Nasional menegaskan bahwa prinsip 

pendidikan karakter adalah:
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a. Berkelanjutan 
Proses pengembangan nilai-nilai karakter merupakan 

sebuah proses panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk 
sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses 
tersebut dimulai dari TK/RA berlanjut ke kelas satu SD/MI atau 
tahun pertama dan berlangsung paling tidak sampai kelas 9 
atau kelas terakhir SMP/MTs. Pendidikan karakter di SMA/MA 
atau SMK/MAK adalah ke lanjutan dari proses yang telah terjadi 
selama 9 tahun. Adapun pendidikan karakter di pendidikan 
tinggi merupakan penguatan dan pemantapan pendidikan 
karakter yang telah diperoleh di SMA/MA. SMK/MAK.

b. Melalui Semua Mata Pelajaran
Selanjutnya pengembangan diri, dan budaya atau culture 

satuan pendidikan mensyaratkan bahwa proses pengembangan 
karakter dilakukan melalui semua mata pelajaran, dan dalam 
setiap kegiatan atau aktivitas kurikuler, ekstrakurikuler, dan 
kokurikuler. Pengembangan nilai-nilai (values) tersebut melalui 
keempat jalur pengembangan karakter melalui berbagai mata 
pelajaran yang telah ditetapkan dalam Standar Isi. 

c. Nilai (Value) Tidak Diajarkan Tetapi Dikembangkan 
Melalui Proses Belajar (Value is Neither Caught Not Taught, 
it’s Learned)

Materi nilai-nilai (values) karakter bukanlah bahan ajar 
biasa. Tidak semata mata dapat ditangkap dan dipelajari 
sendiri atau diajarkan, tetapi lebih jauh di internalisasi melalui 
proses belajar. Artinya, nilai-nilai (values) tersebut tidak 
dijadikan pokok bahasan yang dipaparkan seperti halnya 
ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, ataupun 
fakta dan fenomena seperti dalam matakuliah atau pelajaran 
agama, bahasa Indonesia, sosiologi, matematika, pendidikan 
jasmani dan geografi, seni, keterampilan, dan sebagainya. 
Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media 
untuk mengembangkan nilai-nilai (values) karakter peserta 
didik. Oleh karena itu, pendidik tidak perlu mengubah pokok 
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bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan materi pokok 
bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai karakter. Juga, 
pendidik tidak harus mengembangkan proses belajar khusus 
untuk mengembangkan nilai. Suatu hal yang selalu harus 
diingat bahwa satu aktivitas belajar dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif (kognatif), 
afektif (sikap), konatif (skill), dan psikomotor. Konsekuensi dari 
prinsip ini nilai-nilai (values) karakter tidak ditanyakan dalam 
ulangan ataupun ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu 
mengetahui pengertian dari suatu nilai atau values yang sedang 
mereka tumbuhkan pada diri peserta didik. Peserta didik tidak 
boleh berada dalam posisi tidak tahu dan tidak paham makna 
dari nilai terebut. 

d. Proses Pendidikan Dilakukan Peserta Didik secara Aktif 
dan Menyenangkan

Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan karakter 
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh pendidik. Pendidik 
menerapkan prinsip (Tut Wuri Handayani) dalam setiap 
perilaku sikap yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini 
juga menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam 
suasana belajar yang menimbulkan rasa senang dan tidak 
indoktrinatif. Diawali dengan perkenalan terhadap pengertian 
nilai atau values yang dikembangkan, maka pendidik menuntun 
peserta didik agar secara aktif (tanpa mengatakan kepada 
peserta didik bahwa mereka harus aktif tetapi pendidik 
merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan peserta 
didik aktif merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi 
dan mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah informasi 
yang sudah dimiliki, merekonstruksi data atau fakta atau nilai, 
menyajikan hasil rekonstruksi atau proses pengembangan nilai) 
menumbuhkan nilai-nilai (values) karakter pada diri peserta 
didik melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas, 
satuan pendidikan, dan tugas-tugas di luar satuan pendidikan 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010).



39Model Discovery Learning Mata Kuliah Etika Pemerintahan

BAB III
TEORI BELAJAR YANG MENDASARI

A Teori Belajar

Belajar merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan dalam 
proses pendidikan. Belajar adalah suatu proses usaha yang melibatkan 
aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari 
proses interaksi aktif dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu 
perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, 
keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif dan berbekas. Belajar 
sendiri merupakan suatu proses perubahan perilaku dan pola pikir 
yang dialami oleh seseorang, misalnya saja dari sesuatu hal yang tidak 
bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Sutiah, 2016).

Adapun pengertian belajar yang didefinisikan oleh beberapa ahli 
yaitu, Menurut E.R. Hilgard, belajar adalah suatu perubahan kegiatan 
reaksi terhadap lingkungan. Hilgard menegaskan bahwa belajar 
merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seorang 
melalui proses latihan, pengalaman dan sebagainya. Pendapat yang 
hampir sama juga dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006) 
Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat 
dalam proses internal tersebut adalah yang meliputi unsur afektif atau 
sikap, dalam domain afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai (values), 
interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan social.

Selanjutnya menurut R. Gagne, belajar didefinisikan sebagai suatu 
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Kemudian Djamarah dan Zain (2010) mendefinisikan 
belajar sebagai proses perubahan perilaku dan sikap berkat 
pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan 
sikap dan perilaku, baik yang menyangkut pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill) maupun sikap (afektif) bahkan meliputi segenap 
aspek organisme atau pribadi (Hurit Roberta dkk., 2021).

Dengan adanya teori belajar dan pembelajaran guru dapat 
memanfaatkan teori belajar dan pembelajaran untuk menjadi guru 
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profesional. Misalnya saja dalam merumuskan tujuan pembelajaran 
yang tepat, memilih strategi yang sesuai, memberikan bimbingan 
atau konseling memfasilitasi dan memotivasi belajar peserta didik, 
menciptakan iklim belajar yang kondusif, berinteraksi dengan siswa 
secara tepat dan memberi penilaian secara adil terhadap hasil 
pembelajaran. Tidak setiap masalah dapat dipecahkan oleh teori tetapi 
tanpa adanya teori, kita tidak akan tahu arah ke mana dan di mana 
harus dimulai. 

B Landasan Teori Belajar

Paparan berikut ini akan dijelaskan secara ringkas pengertian dan 
makna belajar menurut para ahli pendidikan dan psikologi.
1. Belajar Menurut Pandangan Skinner 

Skinner (1958) dalam Seto Mulyadi dkk. (2018: 34) 
mendefinisikan belajar sebagai “a process of progressive behavior 
adaption” Jadi, belajar merupakan suatu proses adaptasi 
(penyesuaian) peri laku yang bersifat progresif. Ini berarti akibat 
dari belajar terjadi perilaku adaptasi yang bersifat progresif, 
perilaku adaptasi yang cenderung ke arah yang lebih baik. Pada saat 
belajar responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak belajar 
maka responsnya menurun.

Seorang anak belajar sungguh-sungguh dengan demikian 
pada waktu ulangan atau ujian peserta didik tersebut dapat 
menjawab semua dengan benar. Atas perolehan hasil belajarnya 
yang baik peserta didik tersebut mendapatkan nilai atau hasil 
belajar yang baik, karena mendapatkan nilai yang baik ini, maka 
anak akan belajar lebih giat lagi. Nilai tersebut dapat merupakan 
operant conditioning atau penguatan (reinforcement). Berdasarkan 
eksperimen, B.F. Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut 
akan mendatangkan hasil yang optimal apabila diberi penguatan 
(reinfocer). (Hapudin, 2021).
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2. Belajar Menurut Pandangan Robert Gagne 
Menurut Robert M. Gagne (1970) Belajar adalah suatu proses 

yang kompleks, sejalan dengan itu, menurut belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks dan hasil atau prestasi belajar berupa 
kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan: (1) stimulasi yang 
berasal dari lingkungan; dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh 
peserta didik. Setelah belajar peserta didik memiliki keterampilan 
(skill), pengetahuan (knowledge), sikap, dan nilai. Robert Gagne 
memperkenalkan teori pemrosesan informasi yang merupakan 
teori kognitif tentang belajar yang menjelaskan bagaimana 
informasi diterima, disimpan, dan diambil kembali dari otak.

Menurut Gagne (1970) belajar adalah perubahan yang terjadi 
dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara 
terus-menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan 
saja. Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting: 
yakni kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkungan dalam acara, 
kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses 
kognitif peserta didik, dan hasil belajar yang menggambarkan secara 
nonverbal dan verbal serta keterampilan intelek, keterampilan 
motorik, sikap dan domain kognitif (Hapudin, 2021).

3. Belajar Menurut Pandangan Piaget
Dalam pandangan Piaget, pengetahuan datang dari tindakan. 

Jadi, perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada 
seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan 
lingkungannya. Menurut Piaget, setiap anak dapat mengembangkan 
kemampuan dan kompetensi berpikirnya menurut tahapan yang 
teratur. Proses berpikir anak merupakan suatu aktivitas gradual 
secara tahap demi tahap mulai dari fungsi intelektual, dan dari 
konkret menuju abstrak. Selanjutnya menurut Jean Piaget, proses 
belajar sesungguhnya terdiri dari tiga tahapan, yaitu asimilasi, 
akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi 
adalah proses penyatuan atau pengintegrasian informasi baru 
ke struktur kognitif yang telah ada ke dalam benak peserta didik. 
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Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif pada situasi 
yang baru. Ekuilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan 
antara asimilasi dan akomodasi. Misalnya seorang peserta didik 
telah memiliki pengetahuan tentang baik dan buruk menurut 
pancasila. Maka, proses penyesuaian materi baru terhadap materi 
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik itu disebut asimilasi.

Selanjutnya jika proses ini di balik, yaitu pengetahuan peserta 
didik disesuaikan dengan materi baru, maka proses ini disebut 
sebagai akomodasi. Selama proses asimilasi dan akomodasi 
berlangsung, diyakini ada perubahan struktur kognitif dalam 
diri peserta didik. Proses perubahan ini suatu saat berhenti. 
Untuk mencapai saat berhenti dibutuhkan proses ekuilibrasi 
(penyeimbangan). Jika proses ekuilibrasi ini berhasil dengan baik, 
maka terbentuklah struktur kognitif yang baru dalam diri peserta 
didik berupa penyatuan yang harmonis antara pengetahuan lama 
dan pengetahuan baru. Menurut teori Piaget, setiap individu pada 
saat tumbuh mulai bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak 
usia dewasa mengalami empat tingkat perkembangan kognitif. 
Empat tingkat perkembangan kognitif tersebut, yaitu
a. Sensorimotor (usia 0-2 tahun)
b. Pra-operasional (2-7 tahun)
c. Operasional konkret (7-11 tahun)
d. Operasi formal (11 tahun hingga dewasa).

Menurut Piaget belajar akan berhasil jika disesuaikan dengan 
tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendak 
nya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan 
objek fisik yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan 
dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru (Hapudin, 2021).

4. Belajar Menurut J. Bruner
Jerome Bruner (1996) adalah seorang pengikut teori kognitif. 

Teori belajar Bruner atau teori pembelajaran perkembangan belajar 
adalah sebuah proses belajar menggunakan mental, yaitu: individu 
yang belajar mengalami sendiri apa yang dipelajari agar proses 
tersebut dapat direkam dalam pikiran dengan caranya sendiri.
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Pada teori ini siswa diarahkan untuk belajar melalui keterlibatan 
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam pemecahan 
masalah dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan 
pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan 
siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Bruner mengemukakan bahwa dalam proses belajarnya anak 
melewati 3 tahapan yaitu:
a. Tahap enaktif, pada tahap ini di mana seseorang melakukan 

aktivitas sebagai upaya memahami kondisi lingkungan di mana 
ia tinggal. Untuk memahami kondisi lingkungan sekitarnya 
seseorang menggunakan pengetahuan motorik.

b. Tahap ikonik, pada tahap ini seseorang memahami dunia 
sekitarnya menggunakan media gambar-gambar dan visual 
verbal. 

c. Tahap simbolik, pada tahap ini seseorang telah mampu memiliki 
ide-ide abstrak. Untuk memahami dunia sekitarnya anak belajar 
melalui simbol-simbol bahasa, logika, numberik, dan simbol 
lainnya (Sutiah, 2016).
Menurut Bruner, perkembangan kognitif dan pengetahuan 

seseorang dapat ditingkatkan dengan cara menyusun materi 
pembelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap 
perkembangan seseorang. Selanjutnya Bruner menjelaskan, belajar 
dan pemecahan masalah tergantung pada penyelidikan alternatif-
alternatif. Berdasarkan teori instruksi, pengajaran hendaknya 
memperhatikan beberapa hal seperti berikut.
a. Pengalaman-pengalaman optimal bagi peserta didik untuk mau 

dan dapat belajar.
b. Penstrukturan pengetahuan untuk pemahaman optimal.
c. Perincian urutan-urutan dan tahapan-tahapan penyajian materi 

pelajaran secara optimal. 
d. Bentuk dan pemberian reinforcement (Ratna Wilis Dahar, 1988: 

127).
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5. Belajar Menurut Pandangan Carl R. Rogers
Menurut pandangan Carl R. Roger bahwa peserta didik yang 

belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan, dibiarkan belajar 
bebas. Peserta didik diharapkan dapat mengambil keputusan 
sendiri dan berani bertanggung jawab atas keputusan-keputusan 
yang diambilnya. Selanjutnya dari konteks tersebut, Rogers 
mengemukakan lima hal penting dalam proses belajar humanistis 
yakni:
a. Hasrat untuk belajar
b. Belajar bermakna
c. Belajar tanpa hukuman
d. Belajar dengan inisiatif sendiri
e. Belajar dan perubahan (Hapudin, 2021).

6. Belajar Menurut Pandangan Benjamin Bloom 
Keseluruhan tujuan pendidikan dibagi atas hierarki taksonomi 

menurut Benjamin Bloom (1956) menjadi tiga kawasan (domain), 
yaitu:
a. Domain kognitif, mencakup kemampuan intelektual mengenal 

lingkungan yang terdiri atas enam macam kemampuan yang 
disusun secara hierarkis dari yang paling sederhana hingga 
paling kompleks, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan penilaian (assessment).

b. Domain afektif (sikap), mencakup kemampuan emosional 
dalam mengalami menghayati sesuatu hal yang meliputi lima 
macam kemampuan emosional disusun secara hierarkis, 
yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai (values), 
pengorganisasian nilai, karakterisasi diri.

c. Domain psikomotor (skill), yaitu kemampuan motorik 
menggiatkan dan mengoordinasikan gerakan refleks, gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan jasmani, gerakan-
gerakan terlatih dan komunikasi nondistruktif (Hapudin, 2021).
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C Teori Belajar yang Mendasari

Teori belajar Bruner yaitu belajar penemuan atau discovery learning. 
Belajar penemuan dari Jerome Bruner adalah model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip konstruktivis. Selanjutnya 
di dalam discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri 
secara mandiri. Siswa terlibat aktif dalam penemuan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip melalaui pemecahan masalah atau hasil abstraksi 
sebagai objek budaya. Selanjutnya guru mendorong dan memotivasi 
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan 
kegiatan yang memungkinkan mereka untuk menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri. Pembelajaran 
discovery learning ini dapat membangkitkan rasa keingintahuan peserta 
didik (Abdullah Bayu Mukti, 2013).

Menurut Bruner dalam proses pembelajaran partisipasi aktif 
siswa lebih diutamakan serta memperhatikan dengan baik perbedaan 
kemampuan setiap peserta didiknya. Dalam meningkatkan proses 
pembelajaran perlu lingkungan yang dinamakan eksplorasi, penemuan-
penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip 
dengan yang sudah diketahui. Lebih lanjut Bruner memaparkan bahwa 
belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung bersamaan yaitu: (1) 
memperoleh informasi baru, (2) transformasi informasi, (3) menguji 
relevansi dan ketepatan pengetahuan (Abdullah Bayu Mukti, 2013).

Selanjutnya menurut Bruner perkembangan kognitif atau 
pengetahuan seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan 
melalui cara memandang lingkungan yaitu: (1) Tahap enaktif, seseorang 
melakukan aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan dalam upayanya 
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya dalam memahami 
dunia sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik atau 
skill, misalnya melalui gigitan, sentuhan, pegangan dan sebagainya. 
(2) Sedangkan tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau 
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Ini berarti 
bahwa anak belajar melalui bentuk perumpamaan dan perbandingan 
(komparasi). (3)Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-
ide atau gagasan-gagasan dan inovasi abstrak yang sangat dipengaruhi 
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oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam memahami 
dunia sekitarnya peserta didik belajar melalui simbol-simbol bahasa, 
logika, matematika, dan sebagainya.

Selanjutnya menurut Bruner, perkembangan kognitif seseorang 
dapat ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajaran dan 
menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik 
tersebut. Penguraian materi dari umum ke khusus dikemukakan dalam 
model kurikulum spiral, merupakan bentuk penyesuaian antara materi 
yang dipelajari dengan tahap perkembangan kognitif orang yang belajar. 
Dengan kata lain perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan 
dengan jalan mengatur bahan yang akan dipelajari dan menyajikannya 
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Beberapa keunggulan belajar penemuan (discovery learning), 
adalah sebagai berikut. 
1. Pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama dan lebih mudah 

diingat. 
2. Hasil belajar mempunyai efek dan pengaruh yang lebih baik, dengan 

kata lain konsep dan prinsip yang diperoleh lebih mudah diterapkan 
pada situasi-situasi baru. 

3. Meningkatkan penalaran dan pengetahuan peserta didik dan 
kemampuan untuk berpikir secara bebas, melatih keterampilan-
keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan 
masalah tanpa pertolongan orang lain. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal pada penerapan belajar 

penemuan di kelas maka hal ini tentu tidak terlepas dari peranan guru. 
Saat guru mengajarkan sains berarti kita ingin membuat peserta didik 
kita berpikir secara sistematis, selanjutnya dapat berperan serta dalam 
proses perolehan pengetahuan. Peranan guru dalam belajar penemuan 
adalah sebagai berikut.
1. Membuat rencana pembelajaran pelajaran sedemikian rupa 

sehingga pelajaran itu terpusat pada siswa dan masalah-masalah 
yang tepat untuk diselidiki oleh siswa.

2. Menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai dasar 
bagi para siswa untuk memecahkan masalah.
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3. Cara penyajian dan pemaparan disesuaikan dengan taraf 
perkembangan kognitif siswa.

4. Bila peserta didik memecahkan masalahnya di laboratorium atau 
secara teoritis, hendaknya guru berperan sebagai pembimbing. 
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BAB IV
LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN MODEL 
 PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Langkah-langkah atau sintaks pelaksanaan model pembelajaran 
discovery learning telah diuraikan secara terperinci di RPP Etika 
Pemerintahan dan akan dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar.
1. Pertemuan ke-1: Modul 1 (Konsep Dasar Etika dan Moral)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimula-
tion)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan dengan salam. 
2. Guru mempersiapkan perlengkapan dan 

media yang digunakan selama proses 
pembelajaran, seperti: laptop, proyektor, 
dan alat tulis.

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin.

4. Guru membuka pelajaran dengan melaku-
kan doa bersama, dan mengucapkan 
salam.

5. Guru melakukan apersepsi tentang ma-
teri pelajaran yang akan disampaikan 
melalui penggunaan media Power Point.

Pernyataan 
Masalah 
(Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 
peserta didik.

2. Guru membagikan lembar kerja yang 
berisi materi pembelajaran untuk setiap 
kelompok.
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3. Guru menjelaskan kembali materi men-
genai konsep dasar etika dan moral yang 
terkait dengan permasalahan yang diberi-
kan secara berkelompok.

Pengum-
pulan Data 
(Data Col-
lection)

4. Peserta didik mencari informasi seban-
yak-banyaknya mengenai materi pembe-
lajaran yang telah dibagikan.

Pengolahan 
Data (Data 
Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang diberi-
kan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan masalah 
dan menganalisis permasalahan serta 
mencari solusinya.

Pembuktian 
(Verifica-
tion)

7. Guru menyuruh siswa mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan mengonsulta-
sikan hasil diskusi dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(General-
ization)

8. Guru menyuruh dan mengarahkan mas-
ing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas.

9. Selanjutnya kelompok lain memberikan 
tanggapan, saran dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai materi 
yang telah dibagikan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(General-
ization)

Penutup
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

tentang materi pembelajaran.
2. Guru mengingatkan siswa untuk mem-

pelajari materi pelajaran berikutnya, dan 
memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pelajaran, dan mengucap-
kan salam.
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2. Pertemuan ke-2: Modul 1 (Arti, Esensi, Fungsi dan Asumsi Etika 
Pemerintahan)
Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu
Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan dengan 

salam. 
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran peserta 
didik serta menanyakan kabar 
mahasiswa.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran, seperti: laptop, 
proyektor, dan alat tulis.

4. Guru Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya.

Pernyataan 
Masalah (Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai arti, esensi, fungsi dan 
asumsi etika pemerintahan yang 
terkait dengan permasalahan yang 
diberikan secara berkelompok.
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Pengumpulan Data 
(Data Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan.

Pengolahan Data 
(Data Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru/pendidik.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
permasalahan dan menganalisis 
serta mencari solusinya.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh dan mengarahkan 
siswa mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh dan mengarahkan 
masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan 

tentang materi yang telah 
didiskusikan.

2. Guru mengingatkan peserta 
didik untuk mempelajari materi 
pelajaran berikutnya dan memberi 
evaluasi terkait materi yang telah 
diberikan.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.
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3. Pertemuan ke-3: Modul 1 (Level dan Jenis Etika)
Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu
Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan dengan 

salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran 
mahasiswa serta menanyakan 
kabar mahasiswa, dengan fokus 
pada mereka yang tidak hadir/
yang hadir pada pertemuan 
minggu yang lalu.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran, seperti: laptop, 
proyektor, dan alat tulis.

4. Guru Mengaitkan materi yang 
lalu dengan materi yang akan 
diberikan/

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya.

Pernyataan 
Masalah 
(Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik dengan memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin dan 
prestasi mahasiswa.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok.
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3. Guru menjelaskan kembali 
materi mengenai level dan 
jenis etika yang terkait dengan 
permasalahan yang diberikan 
secara berkelompok. Lalu 
mendiskusikannya.

Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
dan materi diskusi sebanyak-
banyaknya mengenai materi 
pembelajaran yang telah 
dibagikan, dengan menelusuri 
beberapa sumber.

Pengolahan 
Data (Data 
Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru dari berbagai 
sumber.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya dari berbagai 
referensi.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh dan 
mengarahkan siswa 
mendiskusikan dan mencocokkan 
hasil diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan 
terhadap presentasi kelompok 
mengenai materi yang telah 
dibagikan dan ditugaskan.
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Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan 

tentang materi ajar yang telah 
dipelajari.

2. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran 
berikutnya.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.

4. Pertemuan ke-4: Modul 1 (Sumber-sumber Etika)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan dengan 

salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa dan 

mengecek kehadiran mahasiswa 
serta menanyakan kabar mahasiswa, 
dengan fokus pada mereka yang 
hadir/yang tidak hadir pada 
pertemuan minggu yang lalu.

3. Guru mempersiapkan perlengkapan 
dan media pembelajaran.

4. Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin.

5. Guru mempertanyakan kembali 
materi sebelumnya.

Pernyataan 
Masalah 
(Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 6 

kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 peserta didik dengan 
pertimbangan beda jenis kelamin 
dan berbeda tingkat kecerdasan.
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2. Guru membagikan lembar kerja yang 
berisi materi pembelajaran untuk 
setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan dan 
mendiskusikan kembali materi 
mengenai sumber-sumber etika yang 
terkait dengan permasalahan yang 
diberikan secara berkelompok.

Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan.

Pengolahan 
Data (Data 
Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusi dari permasalahan.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh peserta didik 
mencocokkan hasil diskusi 
kelompoknya, dan mengonsultasikan 
hasil diskusi dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah ditugaskan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan 

tentang materi yang telah diajarkan.
2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran 
berikutnya, serta memberi evaluasi.
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3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.

5. Pertemuan ke-5: Modul 1 (Etika Organisasi dan Pemerintahan)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan dengan 

salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa dan 

mengecek kehadiran mahasiswa 
serta menanyakan kabar mahasiswa.

3. Guru mempersiapkan perlengkapan 
dan media yang digunakan selama 
proses pembelajaran.

4. Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali materi 
sebelumnya dan mengaitkan dengan 
materi yang akan diajarkan.

Pernyataan 
Masalah 
(Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 6 

kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 peserta didik dengan 
beberapa pertimbangan dalam 
pembagian kelompok.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
atau permasalahan yang akan 
didiskusikan untuk setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai etika organisasi dan 
pemerintahan yang terkait dengan 
permasalahan yang diberikan secara 
berkelompok.
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Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan dengan mengkaji beberapa 
literatur.

Pengolahan 
Data (Data 
Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya dari permasalahan 
yang diberikan.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh dan memediasi 
mahasiswa mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh dan mengarahkan 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan atau 
ditugaskan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan mahasiswa menyimpulkan 

tentang materi yang dipelajari.
2. Guru mengingatkan mahasiswa 

untuk mempelajari materi pelajaran 
berikutnya dan memberikan evaluasi.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.
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6. Pertemuan ke-6: Modul 1 (Sumber-sumber Etika Pemerintahan)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Mengawali pertemuan dengan 

salam. 
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran 
mahasiswa serta menanyakan 
kabar mahasiswa.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media dan 
perangkat pembelajaran yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran.

4. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi yang 
akan diajarkan.

Pernyataan 
Masalah (Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 
peserta didik dengan beberapa 
pertimbangan, misalnya aspek 
jenis kelamin dan prestasi belajar.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok untuk 
didiskusikan.
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3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai sumber-sumber etika 
pemerintahan yang terkait dengan 
permasalahan yang diberikan 
secara berkelompok.

Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan, melalui kajian literatur.

Pengolahan Data 
(Data Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh dan mengarahkan 
siswa mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh dan memediasi 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan mahasiswa 

menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari.

2. Guru mengingatkan mahasiswa 
untuk mempelajari materi
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pelajaran berikutnya dan memberi 
evaluasi.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.

7. Pertemuan ke-7: Modul 1 (Nilai dan Norma)
Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu
Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Mengawali pertemuan dengan 

salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran 
mahasiswa serta menanyakan 
kabar mahasiswa. Selanjutnya 
melakukan apersepsi.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran, seperti: laptop, 
proyektor, dan alat tulis. Serta 
perangkat pembelajaran.

4. Guru Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya.

Pernyataan 
Masalah 
(Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik dengan memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin dan 
perbedaan tingkat kecerdasan.
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2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai nilai dan norma yang 
terkait dengan permasalahan yang 
diberikan secara berkelompok.

Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan, melalui kajian literatur.

Pengolahan 
Data (Data 
Processing)

5. Peserta didik menganalisis dan 
menelaah secara berkelompok 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh mahasiswa 
mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh dan mengarahkan 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan.
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Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan peserta didik 

menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari.

2. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran 
berikutnya. Guru melakukan 
evaluasi dan refleksi.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.

8. Pertemuan ke-8: Modul 1 (Etika Birokrasi)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Melakukan pembukaan 

pembelajaran dengan salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran 
mahasiswa serta menanyakan 
kabar mahasiswa.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran serta menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan.

4. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya serta 
melakukan apersepsi.
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Pernyataan 
Masalah (Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik, dengan memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin dan 
perbedaan tingkat kecerdasan.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai etika birokrasi yang 
terkait dengan permasalahan yang 
diberikan secara berkelompok.

Pengumpulan 
Data (Data 
Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan.

Pengolahan Data 
(Data Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya melalui kajian 
berbagai literatur.

Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh dan mengarahkan 
peserta didik mencocokkan 
hasil diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh dan mengarahkan 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas.
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9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan peserta didik 

menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari.

2. Guru mengingatkan peserta 
didik untuk mempelajari materi 
pelajaran berikutnya, serta 
melakukan evaluasi dan refleksi.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.

9. Pertemuan ke-9: Modul 1 (Perilaku Birokrasi Pemerintahan)

Sintaks DL Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu

Pemberian 
Rangsangan 
(Stimulation)

Kegiatan Awal:
1. Guru melakukan pembukaan 

dengan salam.
2. Guru hadir tepat waktu, berdoa 

dan mengecek kehadiran 
mahasiswa serta menanyakan 
kabar mahasiswa.

3. Guru mempersiapkan 
perlengkapan dan media yang 
digunakan selama proses 
pembelajaran, seperti: laptop, 
proyektor, dan alat tulis, 
serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang akan 
digunakan.
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4. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin.

5. Guru mengingatkan kembali 
materi sebelumnya serta 
melakukan apersepsi.

Pernyataan 
Masalah (Problem 
Statement)

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik dibagi menjadi 

6 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 
peserta didik. Dengan 
mempertimbangkan perbedaan 
jenis kelamin dan perbedaan 
tingkat kecerdasan.

2. Guru membagikan lembar kerja 
yang berisi materi pembelajaran 
untuk setiap kelompok.

3. Guru menjelaskan kembali materi 
mengenai perilaku birokrasi 
pemerintahan yang terkait dengan 
permasalahan yang diberikan 
secara berkelompok.

Pengumpulan Data 
(Data Collection)

4. Peserta didik mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai 
materi pembelajaran yang telah 
dibagikan.

Pengolahan Data 
(Data Processing)

5. Peserta didik menganalisis secara 
berkelompok permasalahan yang 
diberikan oleh guru.

6. Peserta  didik  mendiskusikan 
masalah dan menganalisis serta 
mencari solusinya.
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Pembuktian 
(Verification)

7. Guru menyuruh siswa 
mencocokkan hasil 
diskusi kelompoknya, dan 
mengonsultasikan hasil diskusi 
dengan guru.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

8. Guru menyuruh masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas.

9. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan masukan terhadap 
presentasi kelompok mengenai 
materi yang telah dibagikan.

Penarikan 
Kesimpulan 
(Generalization)

Penutup
1. Guru dan siswa menyimpulkan 

tentang materi yang dipelajari.
2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran 
berikutnya. Melakukan evaluasi 
dan refleksi.

3. Guru menutup pelajaran, dan 
mengucapkan salam.
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